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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai gambaran 

fanatisme pada remaja penggemar kpop, dapat disimpulkan bahwa 

fanatisme pada remaja penggemar kpop ditandai dengan membeli semua 

barang kpop, menghabiskan waktunya hanya untuk kpop dan mendukung 

idolnya secara berlebihan. Selain itu, remaja penggemar kpop akan 

bersemangat untuk mencapai tujuan tertentu, menunjukkan besarnya minat 

dan kecintaannya pada suatu subjek/objek dan adanya usaha dalam 

meyakini orang lain tentang keyakinan yang dianutnya yaitu kpop. 

Kemudian ditemukan adanya bentuk fanatisme seperti loyalitas 

pada idol kpop, adanya keterlibatan eksternal, solidaritas penggemar kpop, 

stalking idol kpop, intense personal feeling dan interaksi sosial antara 

sesama penggemar kpop. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

fanatisme yaitu adanya pengaruh emosional, pengaruh kebudayaan 

(korea), pengaruh media sosial, pengaruh citra idola dan pengaruh karakter 

idol kpop pada kehidupan mereka.  Terakhir, ditemukan adanya dampak 

positif dan juga dampak negatif fanatisme pada penggemar kpop.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 

saran kepada partisipan penelitian dan peneliti selanjutnya :  

1. Bagi partisipan perlu adanya pembatasan diri agar dapat membedakan 

dampak baik dan buruk dalam menyukai kpop bagi diri sendiri 

maupun sekitar, serta dapat mengurangi perilaku buruk yang dilakukan 

selama menyukai kpop dan mempertahankan perilaku baik dalam 

menyukai kpop 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan jangkauan 

penggemar kpop yang saat ini mulai menyebar diberbagai kalangan, 

tidak hanya remaja tetapi hingga dewasa bahkan orang tua. Kemudian 

mempelajari dengan baik pengaruh-pengaruh yang dapat membuat 

penggemar menjadi fanatik berlebihan. Lalu tidak disarankan  

menggunakan wawancara secara online berupa (chat) karena akan 

merugikan dan mempersulit penelitian, hasil penelitian akan kurang 

obyektif.   

 

 

 

 

 

 

 


